
MATERI  I. PENDAHULUAN
Pengertian Place, location dan Space

Kalau kita menyebutkan nama suatu tempat
seperti Jakarta, kita dapat mengabtraksikan
tempat tersebut sebagai suatu ruang. Tetapi
kita tidak akan dapat mengabtraksikan lebih
jauh bagaimana karakteristik ruang tersebut
sebelum dideskripsikan tentang lokasinya.
Lokasi ini akan memberikan penjelasan lebih
jauh tentang tempat yang bersangkutan. Lokasi
ini merupakan variabel yang dapat
mengungkapkan berbagai hal tentang gejala
yang kita pelajari.

Jadi, lokasi suatu benda dalam ruang dapat
menjelaskan fenomena alam yang kita pelajari
secara lebih jauh lagi. Masalah yang berkenaan
dengan fenomena/gejala dengan gejala lain,
dengan ditunjukan lokasinya, sudah memberikan
perspektif sebelum di analisa lebih lanjut.

Lokasi dalam ruang, dapat dibedakan antara
lokasi absulut dan lokasi relatif. Lokasi absulut
suatu tempat yaitu yang berkenaan dengan
posisinya menurut garis lintang dan bujur.



Dengan dinyatakan lokasi absulut suatu tempat,
maka karakteristik tempat tersebut sudah
dapat di abstraksikan lebih jauh minimal posisi
dan iklimnya sudah dapat diperkirakan.
Untukmemperhitungkan karakteristiknya lebih
jauh lagi, harus diketahui tentang lokasi
relatifnya.

Sedangkan lokasi relatif yaitu lokasi tempat
yang berkenaan dengan hubungan tempat itu
dengan faktor alam atau faktor budaya yang ada
disekitarnya.  Jadi lokasi relatif ini ditinjau dari
posisi suatu tempat terhadap kondisi wilayah
yang ada disekitarnya. Sebagai contoh  NKRI
berada diantara dua samudra, diantara dua
benua, berada pada pertemuan rangkaian
pegunungan Medeterania dan Sirkum Pasifik,
dan diantara kondisi sosial budaya lainnya.
Lokasi relatif ini telah dapat mengungkapkan
dinamika wilayah dari NKRI tersebut.

Lokasi relatif suatu tempat, dapat
memberikan gambaran tentang keterbelakangan,
perkembangan maupun kemajuan suatu wilayah
yang bersangkutan bila dibandingkan dengan



wilayah lain yang ada disekitarnya, dan dapat
mengungkapkan pula mengapa kondisinya
demikian. Selanjutnya  lokasi ini dapat pula
ditinjau situasi dan sitenya.

Yang dimaksud dengan site adalah semua
sifat atau karakter internal dari suatu wilayah /
daerah tertentu. Kota yang berlokasi di dataran
tinggi, sifat dataran tinggi itu sendiri adalah
site dari kota yang bersangkutan. Sedangkan
yang dimaksud dengan situasi adalah lokasi
relatif dari tempat atau wilayah yang
bersangkutan.

Kalau site berkenaan dengan sifat-sifat
internal dari tempat yang bersangkutan, maka
situasi atau lokasi relatif berkenaan dengan
sifat-sifat eksternalnya.

Berkenaan dengan lokasi suatu gejala
/fenomena, suatu masalah atau suatu tempat,
kedua variabel tersebut diatas (site dan situasi)
dapat memberikan deskripsi dan penjelasan
tentang gejala, masalah dan tempat yang
bersangkutan. Interelasi keruangan variabel
tadi terhadap suatu lokasi dapat mengungkapkan



karakter benda atau gejala yang berlokasi pada
ruang yang bersangkutan. Dengan
memperhatikan site dan situasi wilayah NKRI,
kita dapat mengungkapkan karakter wilayah
yang bersangkutan, sebagai kesatuan bentuk,
kesatuan fungsi dan kesatuan ruang.

Sedangkan pengertian dari Ruang itu sendiri
adalah tempat atau wadah yang meliputi ruang
daratan, ruang lautan dan ruang udara sebagai
satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lainnya hidup dan melakukan aktifitas
serta memelihara kelangsungan hidupnya. Jadi
baik tempat (place) maupun lokasi, keduanya
menempati ruang (space).


